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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono 

cabang Jakarta Barat, berlokasi di Rukan Taman Meruya Blok M Nomor 60 dengan 

posisi sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah untuk membantu 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh senior auditor, ketua tim/supervisor, 

maupun partner. Dalam menyelesaikan tugas sebagai junior auditor, Bapak Satria 

Chandra selaku supervisor sekaligus pembimbing lapangan ikut memberikan 

arahan berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan. Dalam melaksanakan tugas 

juga dibantu oleh rekan-rekan satu tim lainnya sehingga menciptakan kerjasama 

yang baik antar rekan dalam tim. Proses kerja magang di KAP Kanaka Puradiredja, 

Suhartono juga berlangsung dibawah pimpinan dan juga pengawasan oleh Bapak 

Yoyo Sukaryo selaku partner KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono cabang Jakarta 

Barat. 
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3.2  Tugas yang Dilakukan 

Selama magang tugas yang dilakukan adalah jasa audit, berikut tugas-tugas yang 

dilakukan selama magang di KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono : 

 

1. Membuat Pivot Table General Ledger 

Buku besar adalah pencatatan transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Buku 

besar berisi akun dan saldo yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Buku besar 

tersebut kemudian disusun dan diolah sehingga menjadi pivot table general 

ledger. Membuat pivot table general ledger bertujuan untuk membuktikan 

bahwa antara jumlah saldo akun debit dengan jumlah saldo akun kredit yang 

dimiliki perusahaan telah setara atau balance.  

       Dalam melakukan tugas ini, dokumen yang dibutuhkan untuk 

melakukan pekerjaan ini ialah softcopy buku besar. Prosedur yang dilakukan 

dalam mengolah buku besar menjadi pivot table general ledger adalah sebagai 

berikut: 

1. Memperoleh softcopy buku besar dalam bentuk format file excel untuk 

setiap akun yang terdapat pada laporan keuangan entitas dari auditor senior. 

2. Merapikan softcopy buku besar tersebut dan memastikan seluruh format 

penulisan buku besar seperti nama, tanggal, maupun mutasi debit kredit 

sudah sama. 

3. Jika softcopy buku besar tersebut dikirimkan terpisah maka harus membuat 

satu file excel baru untuk menggabungkan semua softcopy buku besar yang 

telah dirapikan. Jika softcopy buku besar dikirimkan secara keseluruhan 
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maka softcopy buku besar tersebut dapat langsung dirapikan dalam satu file 

excel yang sama. Softcopy buku besar yang telah dirapikan tersebut diolah 

dengan menggunakan pivot table sehingga akan terbentuk sheet excel baru. 

4. Masukkan nomor akun, nama akun, saldo awal, saldo debit, dan saldo kredit 

pada sheet excel baru. 

5. Memastikan jumlah saldo debit dan saldo kredit telah sama. 

6. Hasil dari menyusun pivot table general ledger diberikan kepada auditor 

senior untuk dilakukan review. 

 

2. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule 

Auditor memerlukan dokumentasi dalam melakukan proses audit. 

Dokumentasi tersebut berupa Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) audit. Kertas 

sauditor dalam menjalankan pemeriksaan yang berasal dari pihak klien, 

analisis yang dibuat oleh auditor, dan pihak ketiga.  

       Tujuan melengkapi lead schedule dan supporting schedule untuk 

mendukung opini auditor atas laporan keuangan yang telah diaudit, 

mengkoordinasi, dan mengorganisasi semua tahapan audit. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini ialah trial balance, general ledger, 

worksheet dan format lead schedule dan supporting schedule.  

       Langkah-langkah dalam melengkapi lead schedule dan supporting 

schedule adalah sebagai berikut: 

1. Menerima arahan dari auditor terkait atas kekurangan yang masih dimiliki 

dari masing-masing KKP. 
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2. Mengumpulkan data atau dokumen pendukung dari senior auditor, berupa 

trial balance, general ledger, worksheet.  

3. Melengkapi supporting schedule dengan memasukkan nama dan nomor 

akun dari setiap akun yang terdapat pada trial balance, general ledger, 

worksheet berdasarkan keterangan kolom yang ada. 

4. Memasukkan data mutasi debit dan kredit, serta audit adjustment (bila ada) 

pada tahun berjalan yang terdapat pada trial balance, general ledger, 

worksheet. 

5. Menyusun lead schedule dengan merangkum supporting schedule. 

6. Melakukan review kembali lead schedule dan supporting schedule yang 

telah dilengkapi, jika sudah maka KKP diberikan kepada auditor terkait 

untuk dilakukan review. 

 

3. Melengkapi Bagian Referensi pada Program Audit KKP  

Program audit adalah rencana kerja secara sistematis termasuk sasaran audit 

yang akan dilaksanakan oleh auditor, digunakan sebagai petunjuk dan alat 

pengawasan atas pekerjaan audit. Program audit dibuat oleh supervisor dan 

akan direviu oleh manajer dalam 1 sheet excel file. Output dari program audit 

yang dilaksakan oleh auditor adalah KKP. Melengkapi bagian referensi pada 

program audit bertujuan untuk memudahkan auditor untuk mencari sumber 

acuan KKP terkait program audit yang dilaksanakannya.  

       Langkah-langkah melengkapi bagian referensi pada program audit 

adalah sebagai berikut:  
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1. Memperoleh semua program audit per akun dan KKP yang sudah dibuat oleh   

auditor yang sudah digabungkan menjadi 1 file excel per akun.  

2. Melakukan input nomor indeks pada KKP program audit.  

3. Membuka sheet program audit dan mengisi kolom referensi setiap langkah 

program audit dengan skedul yang bersangkutan pada cell yang memuat 

nama skedul.  

4. Melaporkan kepada senior auditor untuk direviu kembali. 

 

4. Melakukan Rekonsiliasi Saldo Akhir Bank dengan General Ledger 

Rekonsiliasi saldo akhir bank bertujuan untuk mencari apakah ada perbedaan 

antara saldo kas yang dicatat dalam buku besar dengan jumlah bank yang 

tercatat dalam rekening koran. Dokumen yang dibutuhkan dalam prosedur ini 

adalah general ledger, softcopy rekening koran, dan template untuk membuat 

rekap rekonsiliasi bank.  

       Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses membuat rekap 

rekonsiliasi bank adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh general ledger, softcopy rekening koran perusahaan untuk 

tahun pemeriksaan dan template untuk membuat rekap rekonsiliasi bank 

dari auditor senior.  

2. Memasukkan saldo akhir yang terdapat dalam general ledger dan softcopy 

rekening koran ke dalam template yang telah diberikan.  
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3. Melakukan pengecekan saldo yang telah dimasukkan ke dalam template 

untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan pencatatan antara saldo 

akhir general ledger dengan saldo akhir rekening koran.  

4. Hasil membuat rekap rekonsiliasi bank diberikan kepada auditor senior 

untuk direviu. 

 

5. Melakukan Filling Document pada Permanent File dan Current File 

Filling document yang dimaksud adalah melakukan pengarsipan data yang 

diterima dari klien maupun data yang diolah oleh auditor sebagai bukti atas 

audit yang dilakukan. Permanent file berisi data yang memiliki sifat historis 

atau berkelanjutan dengan audit saat ini. Current file berisi semua data yang 

terkait dokumentasi audit pada saat audit dilakukan. Dokumen yang 

dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan ini ialah softcopy data yang diberikan 

oleh perusahaan (contoh: akta perusahaan dan perjanjian) dan data pekerjaan 

yang dilakukan auditor (contoh: general ledger yang telah diolah dan kertas 

kerja pemeriksaan) dalam melakukan audit.  

       Langkah-langkah dalam melakukan filing document terkait permanent 

file dan current file adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh softcopy data yang diberikan oleh perusahaan dan data 

pekerjaan yang dilakukan auditor dalam melakukan audit dari auditor 

senior.  

2. Membuat folder permanent file dan current file.  
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3. Memasukkan softcopy data yang diberikan oleh klien dan data pekerjaan  

yang dilakukan auditor ke dalam folder yang telah dibuat. Data yang terkait 

dokumentasi audit pada saat pemeriksaan dilakukan maka data tersebut 

termasuk ke dalam folder current file. Sebaliknya, data yang memiliki sifat 

historis atau berkelanjutan maka data tersebut termasuk ke dalam folder 

permanent file.  

4. Folder yang berisikan permanent file dan current file tersebut diberikan 

kepada auditor yang bertugas. 

 

6. Membuat Daftar Permintaan Data 

Daftar permintaan data adalah suatu rincian permintaan data kepada klien yang  

dibutuhkan oleh auditor dalam melakukan audit. Tujuan dibuatnya daftar 

permintaan data ialah untuk menyampaikan permintaan data kepada klien 

dalam rangka melengkapi bukti audit. Membuat daftar permintaan data 

dilakukan dengan menggunakan sampling. Sampling dilakukan dengan cara 

mengambil beberapa akun yang jumlahnya signifikan. Dokumen yang 

didiperlukann dalam prosedur ini adalah template daftar permintaan data.    

       Langkah-langkah dalam membuat daftar permintaan data adalah sebagai 

berikut:  

1. Menerima pengarahan dari auditor terkait hal-hal penting yang harus 

diperhatikan dalam laporan keuangan dan melakukan diskusi terkait 

dokumen apa saja yang akan diminta dari klien.  
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2. Membuat daftar permintaan data sesuai dengan template yang telah 

diberikan dan memberikan daftar permintaan data kepada klien.  

3. Hasil membuat daftar permintaan data diberikan kepada auditor senior 

untuk direviu. Setelah itu auditor akan mengirimkan daftar permintaan data 

kepada klien. 

4. Klien akan menyerahkan dokumen-dokumen yang telah disiapkan dan 

auditor akan memeriksa kesesuaian antara dokumen yang diminta dalam 

daftar permintaan data dengan dokumen yang diberikan oleh klien. 

 

7. Melakukan Test of Effectiveness of Control (TOEC) Terhadap Sampel 

yang Sudah Ditentukan oleh Auditor 

Test of effectiveness of control adalah pengujian pengendalian internal yang 

dilakukan terhadap dokumen transaksi yang terdapat dalam entitas. Tujuan 

dilakukannya TOEC adalah untuk menguji transaksi-transaksi yang terjadi 

dalam perusahaan selama periode tertentu sudah terotorisasi secara sistematis 

dan terstruktur. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan TOEC adalah 

daftar voucher yang akan di-sampling oleh auditor, dan sampel dokumen yang 

sudah ditentukan berupa voucher.  

       Langkah-langkah dalam melakukan TOEC adalah:  

10. Memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa hasil sampel, dan 

dokumen yang disampel.  

11. Memeriksa kesesuaian nomor dokumen, tanggal, dan nominal transaksi 

dengan hasil sampel.  
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12. Memeriksa otorisasi pengendalian internal pada dokumen dengan cara 

melihat siapa yang membuat, menandatangani, dan jabatan orang yang 

menandatangani.  

13. Membuat kolom template KKP berupa nomor sampel, tanggal transaksi, 

nomor akun, nama akun, deskripsi, nominal transaksi, nomor bukti, jenis 

dokumen, nomor dokumen, approval (nama, posisi, tanda tangan), dan 

temuan audit dalam file excel.  

14. Meng-input dokumen ke dalam template file excel yang sudah dibuat.  

15. Membuat kesimpulan terhadap TOEC yang telah dibuat. 
 

3.3  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang sebagai auditor junior di Kantor Akuntan 

Publik Kanaka Puradiredja, Suhartono dilakukan selama 12 minggu, dari 

tanggal 1 Juli 2021 sampai dengan 30 September 2021. Rincian tugas yang 

dilakukan selama periode magang, untuk masing-masing klien adalah sebagai 

berikut: 

1. PT. WKB 

a. Membuat Pivot Table General Ledger 

Dalam membutat pivot table general ledger PT. WKB tahun 2020, 

auditor terlebih dahulu memperoleh buku besar dari klien. Buku besar 

atau general ledger ini biasanya berbentuk softcopy yaitu file excel. 

Berikut ini buku besar yang diberikan oleh PT. WKB (Gambar 3.1) 
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Gambar 3.1 

Buku Besar PT. WKB 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

 

       Berdasarkan Gambar 3.1, buku besar yang diterima oleh klien 

tidak dapat dengan mudah dipahami oleh auditor, sehingga buku besar 

tersebut perlu diolah agar mudah dipahami oleh pembaca. Auditor 

mengolah softcopy dari buku besar sehingga menampilkan data yang 

berisikan tanggal, nomor bukti, keterangan, nomor akun, juga mutasi 

debit dan kredit. Buku besar tersebut dirapikan dengan cara 

menghilangkan seluruh merged cell dan wrap text agar tidak ada cell 

yang tergabung menjadi satu. Setelah itu, hilangkan baris dan kolom 

yang tidak didiperlukann dan rapikan baris dan kolom yang digunakan. 

Berikut ini merupakan buku besar PT. WKB yang telah dirapikan 

(Gambar 3.2) 
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Gambar 3.2 

Buku Besar PT WKB Sudah Diolah 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah Buku Besar PT. WKB sudah diolah, maka selanjutnya 

akan dilakukan pivot table, dengan cara melakukan blok semua cell 

excel. Setelah itu, klik “Insert” pada toolbar di Microsoft Excel 

kemudian klik “Pivot Table” lalu klik “Ok” sehingga akan terbentuk 

sheet excel baru 
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Gambar 3.3 

Pivot Table Fields List PT. WKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Setelah itu auditor memasukkan nomor akun dan nama akun ke 

dalam kolom rows, kemudian debit, kredit dan saldo awal ke dalam 

kolom values. Berikut hasil dari memasukan nomor akun, nama akun, 

debit, kredit dan saldo awal ke dalam pivot table (Gambar 3.4) 
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Gambar 3.4 

Hasil Pivot Table PT. WKB 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Setelah auditor memasukkan nomor akun, nama akun, debit, 

kredit dan saldo awal yang diolah dengan menggunakan pivot table. 

Selanjutnya, harus pastikan bahwa jumlah debit dan saldo kredit yang 

terdapat pada pivot table general ledger telah sama seperti Gambar 3.5 

(kotak merah). Berikut ini merupakan sebagian pivot table general 

ledger PT. WKB (Gambar 3.5). 
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Gambar 3.5 

Pivot Table General Ledger PT. WKB 

 

 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

       Setelah memastikan jumlah saldo debit dan saldo kredit, 

ditemukan bahwa saldo tidak sama. Maka hasil dari membuat pivot 

table general ledger PT. WKB tahun 2020 diberikan kepada auditor 

senior untuk direviu dan akan dimintai keterangan kepada klien, jika 

memang jumlah saldo debit dan kredit dari pivot table general ledger 

PT. WKB tidak sama. Pivot table general ledger yang selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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2. PT. RR 

a. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. RR 

untuk tahun 2020, diberikan arahan dari auditor berupa list kekurangan 

dari kertas kerja dari masing-masing akun. Kemudian diberikan juga 

worksheet yang telah dibuat oleh auditor senior yang berisikan nama 

akun, nomor akun, saldo awal, mutasi, dan saldo akhir serta format 

supporting schedule dan lead schedule. Berikut ini merupakan sebagian 

list kekurangan dari kertas kerja PT. RR untuk tahun 2020 (Gambar 3.6) 

serta  worksheet, format supporting schedule dan lead schedule 

(Gambar 3.7, Gambar 3.8 dan Gambar 3.9). 

Gambar 3.6 

List Kekurangan Kertas Kerja PT. RR 
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Gambar 3.7 

Worksheet PT. RR Tahun 2020 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.8 

Format Supporting Schedule 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.9 

Format Lead Schedule 

 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

       Setelah diperoleh worksheet beserta format supporting schedule 

dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting schedule 

dengan memasukkan data pada cell yang kosong, yaitu memasukkan 

nama klien PT. RR, disusun oleh HM, direview oleh SC seperti Gambar 

3.10 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan informasi yang 

didapat dari worksheet (Gambar 3.7) ke dalam supporting schedule 

seperti nama akun dengan KAS PADA KASIR, nomor akun dengan 

AA1101, saldo awal dengan Rp4.000.000, jumlah mutasi debit dari 

bulan Januari sampai Desember 2020 (kotak merah di Gambar 3.7) 

dengan Rp18.055.794, dan mutasi kredit dari bulan Januari sampai 

Desember 2020 (kotak merah di Gambar 3.7) dengan Rp18.055.794. 

Berikut ini merupakan hasil melengkapi supporting schedule dari akun 

kas dan setara kas PT. RR (Gambar 3.10) tahun 2020. 
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Gambar 3.10 

Supporting Schedule Akun Kas Setara Kas PT. RR 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi saldo awal dengan Rp6.063.600, mutasi debit dengan 

Rp23.492.194, mutasi kredit dengan Rp18.055.794, saldo akhir 

unaudited 31 Desember 2020 dengan Rp11.500.000 (Gambar 3.10, 

kotak berwarna biru). Berikut ini merupakan lead schedule untuk akun 

kas dan setara kas PT. RR (Gambar 3.11) tahun 2020. 

Gambar 3.11 

Lead Schedule Akun Kas Setara Kas PT. RR 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono 
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Gambar 3.12 

Kesimpulan Lead Schedule Akun Kas Setara Kas PT. RR 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

      Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.11, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Langkah terakhir dalam melengkapi lead schedule dan 

supporting schedule adalah memberikan kesimpulan pada lead 

schedule bahwa semua akun telah disajikan secara wajar seperti 

Gambar 3.12 (kotak merah). Tugas atau pekerjaan melengkapi lead 

schedule dan supporting schedule dilakukan untuk akun kas dan setara 

kas, piutang usaha, persediaan, aset lancar lainnya, aset tetap, utang 

usaha, unearned, kewajiban imbalan kerja, pajak penghasilan, ekuitas, 

pendapatan, beban untuk periode audit tahun 2020, yang selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 7. 



 
 

73 
 

3. PT BAP 

a. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. BAP 

untuk tahun 2019, diberikan arahan dari auditor mengenai kekurangan 

dari kertas kerja dari masing-masing akun. Kemudian diberikan juga 

worksheet yang telah dibuat oleh auditor senior yang berisikan nama 

akun, nomor akun, saldo awal, mutasi, dan saldo akhir serta format 

supporting schedule dan lead schedule. Berikut ini merupakan sebagian 

worksheet, format supporting schedule dan lead schedule dari kertas 

kerja PT. BAP untuk tahun 2019 (Gambar 3.13, Gambar 3.14 dan 

Gambar 3.15). 

Gambar 3.13 

Worksheet PT BAP Tahun 2019 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.14 

Format Supporting Schedule 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.15 

Format Lead Schedule 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah diperoleh worksheet beserta format supporting schedule 

dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting schedule 

dengan memasukkan data pada cell yang kosong, yaitu memasukkan 

nama klien PT. BAP, disusun oleh NF, direview oleh IAA seperti 

Gambar 3.16 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan 

informasi yang didapat dari worksheet (Gambar 3.13) ke dalam 

supporting schedule seperti nama akun dengan Account Receivable, 
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nomor akun dengan 1-10400, saldo awal diisi dengan Rp 

4.161.012.814.2 mutasi debit dengan Rp25.552.199.412.37, dan mutasi 

kredit dengan Rp23.109.252.925.07. Berikut ini merupakan hasil 

melengkapi supporting schedule dari akun piutang usaha PT. BAP 

(Gambar 3.16) tahun 2019 

Gambar 3.16 

Supporting Schedule Akun Piutang Usaha PT. BAP 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi saldo awal atau ending balance audited tahun 2018 

dengan Rp4.276.860.180, saldo akhir audited 31 Desember 2019 

dengan Rp7.666.229.815 (Gambar 3.16, kotak berwarna biru). Berikut 

ini merupakan lead schedule untuk akun piutang usaha PT. BAP 

(Gambar 3.17) tahun 2019. 
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Gambar 3.17 

Lead Schedule Akun Piutang Usaha PT. BAP 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.18 

Kesimpulan Lead Schedule Akun Piutang Usaha PT. BAP 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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       Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.17, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Langkah terakhir dalam melengkapi lead schedule dan 

supporting schedule adalah memberikan kesimpulan pada lead 

schedule bahwa berdasarkan hasil pengujian tidak ditemukan salah saji 

moneter yang signifikan atas saldo account receivable Gambar 3.18 

(kotak merah). Tugas atau pekerjaan melengkapi lead schedule dan 

supporting schedule dilakukan untuk akun kas dan setara kas, piutang 

usaha, persediaan, aset lancar lainnya, aset tetap, utang usaha, unearned, 

kewajiban imbalan kerja, pajak penghasilan, ekuitas, pendapatan, beban 

untuk periode audit tahun 2019 yang selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

 

b. Melengkapi Bagian Referensi pada Program Audit KKP 

Sebelum melengkapi bagian referensi pada program audit KKP, 

langkah pertama yang dilakukan adalah memperoleh dokumen yang 

dibutuhkan yaitu KKP dari masing-masing akun yang akan disusun 

untuk pengujian saldo akun PT. BAP beserta program audit 

masing-masing akun. Setelah mendapatkan KKP yang dibutuhkan, 

auditor akan melakukan penomoran index pada KKP contohnya 

program audit akun kas dan setara kas akan diisi dengan “41.02 

Program” seperti Gambar 3.19 (kotak merah) 
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Gambar 3.19 

Penomoran Index Akun Piutang Usaha PT. BAP 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Setelah melakukan penomoran pada index, dilanjutkan dengan 

mengisi bagian referensi pada prosedur pengujian di program audit. Jika 

prosedur pengujian tidak atau tidak dapat dilakukan, auditor akan 

memberi kode “N/A” yang berarti “Not Applicable”. Berikut adalah 

hasil program audit dengan kolom referensi yang sudah terisi (Gambar 

3.20) 

Gambar 3.20 

Referensi Prosedur Pengujian PT. BAP 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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      Berdasarkan Gambar 3.20, auditor melengkapi kolom referensi 

pada prosedur pengujian program audit, sebagai contoh adalah referensi 

pada prosedur pengujian nomor 2 yaitu konfirmasi saldo Piutang. 

Referensi KKP pada prosedur ini adalah KKP konfirmasi saldo piutang 

yang berindeks 41.02.02 (Gambar 3.21, kotak berwarna merah).  

Gambar 3.21 

KKP Konfirmasi Piutang PT. BAP 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

     Setelah auditor selesai melengkapi semua kolom referensi pada 

program audit, auditor akan melaporkan kepada senior auditor untuk 

direviu kembali,  tugas melengkapi bagian referensi pada program 

audit KKP dilakukan untuk akun kas setara kas, piutang usaha, 

persediaan, aset tetap, utang usaha, pajak, pendapatan, beban. 

Melengkapi bagian referensi yang selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 9. 
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4. PT. GJM 

a. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. GJM 

untuk tahun 2020, diberikan arahan dari auditor berupa list kekurangan 

dari kertas kerja dari masing-masing akun. Kemudian diberikan juga 

worksheet yang telah dibuat oleh auditor senior yang berisikan nama 

akun, nomor akun, saldo awal, mutasi, dan saldo akhir serta format 

supporting schedule dan lead schedule. Berikut ini merupakan sebagian 

list kekurangan dari kertas kerja PT. GJM untuk tahun 2020 (Gambar 

3.22) serta  worksheet, format supporting schedule dan lead schedule 

(Gambar 3.23, Gambar 3.24 dan Gambar 3.25). 

Gambar 3.22 

List Kekurangan Kertas Kerja PT. GJM 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.23 

Worksheet PT. GJM Tahun 2020 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.24 

Format Supporting Schedule 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

Gambar 3.25 

Format Lead Schedule 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah diperoleh worksheet beserta format supporting schedule 

dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting schedule 

dengan memasukkan data pada cell yang kosong, yaitu memasukkan 

nama klien PT. GJM, disusun oleh ANZ, direview oleh MSH seperti 

Gambar 3.26 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan 

informasi yang didapat dari worksheet (Gambar 3.23) ke dalam 

supporting schedule seperti nama akun dengan Beban Pameran 

Penjualan Non-Catalog, nomor akun dengan 521001, mutasi debit 

dengan Rp173.135.177, dan mutasi kredit dengan Rp61.852.500. 
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Berikut ini merupakan hasil melengkapi supporting schedule dari akun 

kas dan setara kas PT. GJM (Gambar 3.26) tahun 2020. 

Gambar 3.26 

Supporting Schedule Akun Beban PT. GJM  

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

      Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi akun Beban Pemasran, di bagian mutasi debit dengan 

Rp14.207.202.222, dan mutasi kredit dengan Rp108.720.559, sampai 

dengan saldo akhir yang telah diaudit (Gambar 3.26, kotak berwarna 

biru). Berikut ini merupakan lead schedule untuk akun utang usaha PT. 

GJM (Gambar 3.27) tahun 2020. 

Gambar 3.27 

Lead Schedule Akun Beban PT. GJM 

     (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.28 

Kesimpulan Lead Schedule Akun Beban PT. GJM 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.27, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Langkah terakhir dalam melengkapi lead schedule dan 

supporting schedule adalah memberikan kesimpulan pada lead 

schedule bahwa semua akun telah disajikan secara wajar seperti 

Gambar 3.28 (kotak merah). Tugas atau pekerjaan melengkapi lead 

schedule dan supporting schedule dilakukan untuk akun utang usaha, 

unearned, kewajiban imbalan kerja, pajak penghasilan, ekuitas, 

pendapatan, beban untuk periode audit tahun 2020, yang selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 10.  
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5. PT. USS 

a. Melakukan Filling Document pada Permanent File dan Current 

File 

Sebelum melakukan filling document pada permanent file dan current 

file dilakukan, diberikan arahan oleh auditor terlebih dahulu. 

Selanjutnya auditor memperoleh softcopy data yang diberikan oleh 

perusahaan. Berikut adalah softcopy data yang diberikan oleh PT. USS 

(Gambar 3.29). 

Gambar 3.29 

Softcopy Data PT. USS 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

     Setelah memperoleh softcopy data yang diberikan oleh perusahaan, 

langkah selanjutnya yang auditor lakukan ialah dengan membuat folder 

permanent file dan current file (Gambar 3.30). 

Gambar 3.30 

Folder Permanent File dan Current File PT. USS 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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      Setelah membuat folder permanent file dan current file, auditor  

memasukkan data yang diberikan oleh klien dan data pekerjaan yang 

dilakukan auditor. Dalam memasukkan data, auditor harus 

mengklasifikasikan terlebih dahulu data yang diberikan oleh klien dan 

data pekerjaan auditor. Bila data tersebut merupakan data yang terkait 

dokumentasi audit pada saat pemeriksaan dilakukan maka data tersebut 

termasuk ke dalam folder current file. Sebaliknya, bila data tersebut 

merupakan data yang memiliki sifat historis atau berkelanjutnya maka 

data tersebut termasuk ke dalam folder permanent file. Berikut ini 

merupakan current file (Gambar 3.31) dan permanent file (Gambar 3.32)  

PT. USS. 

Gambar 3.31 

Current File PT. USS 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.32 

Permanent File PT. USS 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

     Setelah mengklasifikasikan data pada permanent file dan current 

file, hasil melakukan filling document pada permanent file dan current 

file diberikan kepada auditor untuk direview, yang selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 11. 

 

b. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. USS 

untuk tahun 2020, diberikan arahan dari auditor mengenai tugas yang di 

akan dikerjakan. Kemudian diberikan trial balance yang telah dibuat 

oleh auditor senior yang berisikan nama akun, nomor akun, saldo awal, 

mutasi, dan saldo akhir serta format supporting schedule dan lead 

schedule. Berikut ini trial balance, format supporting schedule dan lead 

schedule (Gambar 3.33, Gambar 3.34 dan Gambar 3.35). 

 

 

 

 

 



 
 

87 
 

Gambar 3.33 

Trial Balance PT. USS Tahun 2020 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.34 

Format Supporting Schedule PT. USS 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.35 

Format Lead Schedule PT. USS  

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Setelah diperoleh trial balance beserta format supporting 

schedule dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting 
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schedule dengan memasukkan data pada cell yang kosong, yaitu 

memasukkan nama klien PT. USS, disusun oleh RW, direview oleh HM 

seperti Gambar 3.36 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan 

informasi yang didapat dari trial balance (Gambar 3.33) ke dalam 

supporting schedule seperti nama akun dengan Pejabat Struktural, 

nomor akun dengan 50101010101, mutasi debit dengan 

Rp1.133.098.715, dan mutasi kredit dengan Rp42.020.505. Berikut ini 

merupakan hasil melengkapi supporting schedule dari akun beban PT. 

USS (Gambar 3.36) tahun 2020. 

Gambar 3.36 

Supporting Schedule Akun Beban PT. USS 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi saldo awal mutasi debit dengan Rp3.177.287.712 

(Gambar 3.36, kotak berwarna biru). Berikut ini merupakan lead 

schedule untuk akun beban PT. USS (Gambar 3.37) tahun 2020. 
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Gambar 3.37 

Lead Schedule Akun Beban PT. USS 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

      Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.37, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Tugas atau pekerjaan melengkapi lead schedule dan supporting 

schedule dilakukan untuk akun kas dan setara kas, piutang usaha, aset 

lancar lainnya, aset tetap, utang usaha, unearned, kewajiban imbalan 

kerja, pajak penghasilan, ekuitas, pendapatan, beban untuk periode 

audit tahun 2020 yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12. 

 

c. Melakukan Rekonsiliasi Saldo Akhir Bank dengan General Ledger 

Sebelum melakukan rekonsiliasi saldo akhir bank dengan general 

ledger, auditor memperoleh data-data yaitu general ledger, softcopy 

rekening koran perusahaan untuk tahun pemeriksaan dan template 

untuk membuat rekap rekonsiliasi bank dari auditor senior. Berikut 

merupakan general ledger PT. USS (Gambar 3.38) dan contoh rekening 

koran (Gambar 3.39). 
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Gambar 3.38 

 General Ledger PT. USS  

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.39 

Contoh Rekening Koran PT. USS 

 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah itu, auditor akan melakukan pemeriksaan saldo akhir 

pada rekening koran dan buku besar. Berdasarkan Gambar 3.38 dan 

Gambar 3.39, terdapat saldo akhir sebesar Rp394.959.566 pada 

rekening koran Bank BNI dan saldo akhir sebesar Rp394.959.567 pada 

saldo akhir buku besar akun Bank BNI yang dimiliki PT. USS. 

Selanjutnya, auditor akan meng-input nama klien yaitu PT. USS, 

Prepared by RW, Reviewed by HM dan Index KKP 41.01-01. 

Selanjutnya, auditor akan meng-input pada kolom nama bank yaitu 

Bank BNI, rekening number sebesar XXXX88.5000, balance 

according to general ledger sebesar Rp394.959.567 dan balance 

according to bank statement sebesar Rp394.959.566 . Proses tersebut 
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akan menghasilkan kertas kerja pemeriksaan seperti Gambar 3.40 

berikut, yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

Gambar 3.40 

Hasil Rekonsiliasi Saldo Akhir Bank dengan General Ledger 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

d. Membuat Daftar Permintaan Data 

Daftar permintaan data dibuat berdasarkan arahan yang diberikan oleh  

partner dan auditor senior terkait hal-hal penting yang harus 

diperhatikan dalam laporan keuangan dan melakukan diskusi terkait 

dokumen yang ingin diminta dari klien. Data yang diminta tersebut 

merupakan data yang telah dipilih secara sampling dan data yang masih 

kurang diberikan oleh klien. Data yang dipilih secara sampling dan data 

yang masih kurang diberikan oleh klien tersebut akan dimasukkan ke 

dalam template daftar permintaan data yang diberikan oleh auditor 

senior. Berikut ini merupakan daftar permintaan data yang telah disusun 

untuk PT. USS (Gambar 3.41). 

 



 
 

92 
 

Gambar 3.41 

Daftar Permintaan Data PT. USS 

 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah daftar permintaan data selesai disusun oleh auditor, 

daftar permintaan tersebut diberikan kepada klien untuk disiapkan. 

Setelah klien mendapatkan daftar permintaan tersebut, klien akan 

menyerahkan data yang diminta sesuai dengan daftar permintaan data 

tersebut. Dokumen yang diberikan oleh klien harus diperiksa kembali 

oleh auditor senior untuk memastikan bahwa dokumen yang diberikan 

oleh klien sesuai dengan daftar permintaan data. Tugas membuat daftar 

permintaan data dibuat untuk akun kas setara kas, piutang, piutang 

lainnya, dibayar dimuka, aset tetap, utang lain-lain, BYMHD. Daftar 

permintaan data yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
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6. PT. JESI 

a. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. JESI 

untuk tahun 2020, diberikan arahan dari auditor mengenai kekurangan 

dari kertas kerja masing-masing akun. Kemudian diberikan juga 

worksheet yang telah dibuat oleh auditor senior yang berisikan nama 

akun, nomor akun, saldo awal, mutasi, dan saldo akhir serta format 

supporting schedule dan lead schedule. Berikut ini merupakan sebagian 

worksheet, format supporting schedule dan lead schedule PT. JESI  

(Gambar 3.42, Gambar 3.43 dan Gambar 3.44) untuk tahun 2020. 

Gambar 3.42 

Worksheet PT. JESI 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.43 

Format Supporting Schedule 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.45 

Format Lead Schedule 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah diperoleh worksheet beserta format supporting schedule 

dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting schedule 

dengan memasukkan beberapa data pada cell yang kosong, 

Memasukkan nama klien PT. JESI, disusun oleh AP, direview oleh SC 

seperti Gambar 3.46 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan 

informasi yang didapat dari worksheet (Gambar 3.42) ke dalam 

supporting schedule seperti nama akun dengan Petty Cash, nomor akun 

dengan 1.01.101, saldo akhir unaudited 31 Desember 2020 dengan Rp 

5.805.912, CAJE & PAJE di kredit dengan Rp12, dan Ending Balance 

Audited 31 Desember 2020 dengan Rp 5.805.900. Dalam tugas ini tidak 

semua cell yang kosong diisi, sesuai arahan dari auditor senior karena 

masih dilakukan pengujian oleh auditor senior. Berikut ini merupakan 

hasil melengkapi supporting schedule dari aset tetap PT. JESI (Gambar 

3.10) tahun 2020. 
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Gambar 3.46 

Supporting Schedule Akun Kas Setara Kas PT. JESI 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

      Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi saldo Ending Balance Unaudited 31 Desember 2020 

CashOnHand dengan Rp25.805.913, saldo CAJE & PAJE di kredit 

dengan Rp13, dan Ending Balance Audited 31 Desember 2020 dengan 

Rp25.805.900. (Gambar 3.46, kotak berwarna biru). Berikut ini 

merupakan lead schedule untuk akun kas dan setara kas PT. JESI 

(Gambar 3.47) tahun 2020. 

Gambar 3.47 

Lead Schedule Akun Kas Setara Kas PT. JESI 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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      Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.47, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Tugas atau pekerjaan melengkapi lead schedule dan supporting 

schedule dilakukan untuk akun kas dan setara kas, piutang usaha, 

persediaan, aset tetap, utang usaha, utang lain-lain, unearned, pajak 

penghasilan, ekuitas, pendapatan, beban untuk periode audit tahun 2020, 

yang selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15. 

 

7. PT. NP 

a. Melakukan Test of Effectiveness of Control (TOEC) Terhadap 

Sampel yang Sudah Ditentukan oleh Auditor 

       Sebelum melakukan tugas ini, diberikan arahan dari auditor 

senior mengenai TOEC. Langkah pertama untuk melakukan TOEC 

adalah memperoleh dokumen berupa daftar sampel yang sudah 

ditentukan oleh auditor senior dan dokumen yang disampel itu sendiri. 

Berikut adalah daftar sampel yang sudah ditentukan dan contoh voucher 

yang disampel 

 

Gambar 3.48 

Daftar Sampel Penjualan PT. NP 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.49 

Voucher Sampling PT. NP 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah mendapatkan dokumen yang dibutuhkan, auditor akan 

memeriksa sampel voucher berupa invoice. Berdasarkan Gambar 3.49, 

nominal transaksi pada invoice dengan nomor 

002/KEU-NP/INV/II/20-REVISI sudah tercatat dengan benar yaitu 

sebesar Rp31.875.000. Selain itu, invoice juga sudah terotorisasi 

dibuktikan dengan adanya Bpk I sebagai Direktur PT. NP beserta tanda 

Bpk. I 
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tangannya pada tanggal 26 Februari 2020. Setelah memeriksa invoice, 

auditor akan membuat template KKP TOEC dan meng-input data yang 

terdapat dalam dokumen ke dalam template. Data yg diinput pada 

kolom 1-3 adalah data yang berasal dari daftar sampel (Gambar 3.48). 

Sedangkan pada kolom Approval, 4 dan 5 diisi dengan data yang sesuai 

dengan voucher yang disampel. Pada kolom No. Dokumen diisi dengan 

nomor invoice 002/KEU-NP/INV/II/20-REVISI, tanggal 26 Februari 

2020 pada kolom Tanggal Dokumen, Ny. D pada kolom Approval 

bagian nama, Direktur pada kolom Approval bagian posisi, dan 

tickmark (V) pada kolom Approval bagian TTD. Hal tersebut akan 

menghasilkan TOEC PT. NP di Gambar 3.49 dibawah ini 

Gambar 3.50 

Hasil TOEC PT. NP 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Berdasarkan gambar 3.49 auditor menyimpulkan bahwa invoice 

dengan no. dokumen 002/KEU-NP/INV/II/20-REVISI telah terotorisasi 

dengan baik. Selanjutnya auditor akan memberikan hasil TOEC kepada 

auditor senior untuk direviu, tugas melakukan TOEC terhadap sampel 

yang ditentukan auditor dilakukan untuk siklus penjualan dengan 5 

sampel, siklus penerimaan kas dengan 4 sampel, siklus pembelian dengan 
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8 sampel dan siklus pengeluaran kas dengan 6 sampel, yang selengkapnya 

dapat dilihat di Lampiran 16 

8. PT. ASI 

a. Melengkapi Lead Schedule dan Supporting Schedule  

Sebelum melengkapi lead schedule dan supporting schedule PT. ASI 

untuk tahun 2020, diberikan arahan dari auditor kekurangan dari kertas 

kerja dari masing-masing akun. Kemudian diberikan juga trial balance 

yang telah dibuat oleh auditor senior yang berisikan nama akun, nomor 

akun, saldo awal, mutasi, dan saldo akhir serta format supporting 

schedule dan lead schedule. Berikut ini merupakan trial balance, format 

supporting schedule dan lead schedule (Gambar 3.50, Gambar 3.51 dan 

Gambar 3.52) PT. ASI untuk tahun 2020.    

Gambar 3.51 

Trial Balance PT. ASI Tahun 2020 

 
 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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Gambar 3.52 

Format Supporting Schedule 

 
 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

Gambar 3.53 

Format Lead Schedule 

 
 (Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Setelah diperoleh trial balance beserta format supporting 

schedule dan lead schedule, selanjutnya auditor melengkapi supporting 

schedule dengan memasukkan data pada cell yang kosong, yaitu 

memasukkan nama klien PT. ASI, disusun oleh SR, direview oleh SR 

seperti Gambar 3.53 (kotak berwarna merah). Selanjutnya memasukkan 

informasi yang didapat dari trial balance (Gambar 3.50) ke dalam 

supporting schedule seperti nama akun dengan Piutang Dagang, nomor 

akun dengan 100210101, saldo awal dengan Rp165.033.000, mutasi 

debit dengan Rp16.725.031.809, dan mutasi kredit dengan 

Rp14.532.414.323. Berikut ini merupakan hasil melengkapi supporting 

schedule dari piutang usaha PT. ASI (Gambar 3.53) tahun 2020. 
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Gambar 3.54 

Supporting Schedule Akun Piutang Usaha PT. ASI  

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

        Langkah selanjutnya setelah melengkapi supporting schedule 

adalah melengkapi lead schedule. Lead schedule dilengkapi dengan 

cara merangkum informasi dari supporting schedule yang telah disusun. 

Seperti mengisi saldo awal dengan Rp165.033.000, mutasi debit dengan 

Rp16.725.031.809, dan mutasi kredit dengan Rp14.532.414.323, saldo 

akhir unaudited 31 Desember 2020 dengan Rp2.357.650.486 (Gambar 

3.53, kotak berwarna biru). Berikut ini merupakan lead schedule untuk 

akun kas dan setara kas PT. ASI (Gambar 3.54) tahun 2020. 

Gambar 3.55 

Lead Schedule Akun Piutang Usaha PT. ASI 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Berdasarkan hasil merangkum lead schedule pada Gambar 3.54, 

angka yang tercantum pada lead schedule dan supporting schedule telah 

sesuai. Tugas atau pekerjaan melengkapi lead schedule dan supporting 

schedule dilakukan untuk akun kas dan setara kas, piutang usaha, 
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persediaan, aset tetap, utang usaha, pajak penghasilan, ekuitas, 

pendapatan, beban untuk periode audit tahun 2020 yang selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 17. 

 

9. PT. GRT 

a. Membuat Pivot Table General Ledger  

Dalam membuat pivot table general ledger PT. GRT tahun 2020, 

auditor terlebih dahulu memperoleh buku besar dari klien. Buku besar 

atau general ledger ini biasanya berbentuk softcopy yaitu file excel. 

Berikut ini buku besar yang diberikan oleh PT. GRT (Gambar 3.55) 

Gambar 3.56 

Buku Besar PT. GRT 

 
 

(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

       Berdasarkan Gambar 3.55, buku besar yang diterima oleh klien 

tidak dapat dengan mudah dipahami oleh auditor, sehingga buku besar 

tersebut perlu diolah agar mudah dipahami oleh pembaca. Auditor 

mengolah softcopy dari buku besar sehingga menampilkan data yang 

berisikan tanggal, nomor bukti, keterangan, nomor akun, juga mutasi 

debit dan kredit. Buku besar tersebut dirapikan dengan cara 

menghilangkan seluruh merged cell dan wrap text agar tidak ada cell yang 
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tergabung menjadi satu. Setelah itu, hilangkan baris dan kolom yang tidak 

didiperlukann dan rapikan baris dan kolom yang digunakan. Berikut ini 

merupakan buku besar PT. GRT yang telah dirapikan (Gambar 3.56) 

Gambar 3.57 

Buku Besar PT. GRT Sudah Diolah 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

       Setelah Buku Besar PT. GRT sudah diolah, maka selanjutnya 

akan dilakukan pivot table, dengan cara melakukan blok semua cell excel. 

Setelah itu, klik “Insert” pada toolbar di Microsoft Excel kemudian klik 

“Pivot Table” lalu klik “Ok” sehingga akan terbentuk sheet excel baru. 

Gambar 3.58 

Pivot Table Field List PT. GRT 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 
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       Setelah itu auditor memasukkan nomor akun dan nama akun ke 

dalam kolom rows, kemudian debit, kredit dan saldo awal ke dalam 

kolom values. Berikut hasil dari memasukan nomor akun, nama akun, 

debit, kredit dan saldo awal ke dalam pivot table (Gambar 3.58) 

Gambar 3.59 

Hasil Pivot Table PT. GRT  

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

        Setelah auditor memasukkan nomor akun, nama akun, debit, kredit 

dan saldo awal yang diolah dengan menggunakan pivot table. Selanjutnya, 
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harus pastikan bahwa jumlah debit dan saldo kredit yang terdapat pada 

pivot table general ledger telah sama seperti Gambar 3.95 (kotak merah). 

Berikut ini merupakan sebagian pivot table general ledger PT. GRT 

(Gambar 3.59). 

 

Gambar 3.60 

Pivot Table General Ledger PT. GRT 

 
(Sumber: Dokumen KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono) 

 

 

       Setelah memastikan jumlah saldo debit dan saldo kredit telah 

sama, hasil dari membuat pivot table general ledger PT. GRT tahun 

2020 diberikan kepada auditor senior untuk direviu yang selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 18. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Dalam melaksanakan kerja magang di KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, 

ada kendala yang dialami oleh auditor selama melakukan pemeriksaan. 

Berikut ini adalah kendala yang dialami:  

 

1. PT. WKB 

Terdapat kekurangan data yang dikirimkan oleh PT. WKB yaitu buku 

besar atau general ledger, PT. WKB hanya mengirimkan akun dengan 

awalan nomor akun dengan angka 1 – 4. 

2. PT. USS  

Banyak data yang masih belum diterima oleh auditor, contohnya adalah 

rekening koran yang belum lengkap dikirimkan dari klien ke auditor. 

Sehingga tugas yang dilakukan tertunda karena kurangnya data yang 

diberikan oleh PT. USS. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi dalam mengatasi kendala yang dialami selama proses magang adalah: 

1. PT. WKB 

Auditor mengkomunikasikan kepada senior auditor atau kepala tim untuk 

diambil tindakan lebih lanjut, yaitu meminta PT. WKB untuk 

mengirimkan buku besar atau general ledger yang lengkap. 
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2. PT. USS 

Auditor membuat daftar permintaan data dalam bentuk file word, untuk 

meminta PT. USS mengirimkan dan/atau memberikan penjelasan 

mengenai kekurangan yang dimiliki dari masing-masing akun, serta 

melakukan permintaan diawal untuk monitoring data lebih ketat agar 

tidak ada kekurangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


